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Abstract: Status kesehatan lansia yang menurun seiring dengan 

bertambahnya usia akan mempengaruhi kualitas hidup lansia. World 
Health Oraganization menyatakan domain kualitas hidup lansia terdiri 
dari empat yaitu kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan 
aspek lingkungan. Salah satu upaya untuk mempertahankan kesehatan 
fisik khususnya sistem indera yaitu dengan memberikan stimulasi sensori 
pada panca indera yang bertujuan untuk menstimulasi semua pancaindra 
agar memberi respons yang adekuat pada proses sensori. Dengan 
mempertahan kemampuan indera lansia akan memberikan efek yang baik 
terhadap kemampuan fisik dan psikis lansia. Lansia akan lebih bahagia, 
mandiri, produktif dan dapat menikmati kembali hidupnya sehingga akan 
berdampak pada kualitas hidup lansia. Metode yang digunakan dalam 
program pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan 
penyuluhan kesehatan dan pelaksanaan stimulasi sensori kepada lansia di 
Desa Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar. Pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan kesehatan dan melaksanakan stimulus sensori. 
Implikasi dari hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah perlu 
adanya pelatihan keterampilan kader dan lansia tentang stimulasi sensori 
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas hidup. 
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PENDAHULUAN  
Lansia merupakan periode penutup dalam rentang kehidupan seseorang. Manusia 

secara alamiah akan mengalami proses penuaan atau menjadi tua. Menua (menjadi tua) 
adalah proses kehilangan perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri. 

Manusia yang sudah menjadi tua akan mengalami kemunduran fisik, mental, dan sosial 
(Kusumawardani & Andanawarih, 2018). Proses penuaan berdampak pada beberapa 

aspek kehidupan yaitu sosial, ekonomi, dan kesehatan (Nugraha, 2020). Pada lansia terjadi 
berbagai perubahan dari segi fisik, psikologis dan kognitif. Lansia mengalami penurunan 

fisik yang lebih besar dibandingkan pada saat periode-periode usia sebelumnya. 
Permasalahan fisik yang umumnya terjadi pada lansia adalah permasalahan pada sistem 
muskulokeletal, neuromuskuler, kardiopulmonal-respirasi, integument dan sistem penginderaan 

lansia (Fatmawati & Imron 2017). 
Lansia banyak mengalami perubahan fisiologis pada tubuh salah satunya yaitu 

mengalami perubahan pada panca indera seperti gangguan refraksi dan katarak pada mata 
(Rahayu & Ardian, 2019), berkurangnya rasa untuk menikmati makanan (Yoga, 2015), 

perubahan sekresi lendir yang menyebabkan penurunan sensasi membau (Wuryasti, 
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2020), presbiskusis (Istiqomah & Imanto, 2019), penurunan massa dan kekuatan otot 

(Pinontoan, dkk. 2015), gangguan keseimbangan dan vertigo (pusing berputar), perubahan 
sensitivitas rasa sakti (Muyassaroh, 2021). Perubahan tersebut menyebabkan penurunan 

kemampuan kerja dan berdampak terhadap status kesehatan lansia. Status kesehatan 
lansia yang menurun seiring dengan bertambahnya usia akan mempengaruhi kualitas 
hidup lansia (Kiik, dkk. 2018). 

World Health Oraganization (WHO) menyatakan domain kualitas hidup lansia terdiri 

dari empat yaitu kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan aspek 

lingkungan (Wong dkk, 2018). Jacob & Sadjaya (2018) menyatakan bahwa kualitas hidup 
adalah persepsi individual terhadap posisinya dalam kehidupan, dalam konteks budaya, 

sistem nilai dimana mereka berada dan hubungannya terhadap tujuan hidup, harapan, 
standar, dan lainnya yang terkait. Masalah yang mencakup kualitas hidup sangat luas dan 
kompleks termasuk masalah kesehatan fisik, status psikologis, tingkat kebebasan, 

hubungan sosial dan lingkungan dimana mereka berada.  
Salah satu upaya untuk mempertahankan kesehatan fisik khususnya sistem indera 

yaitu dengan memberikan stimulasi sensori pada panca indera yang bertujuan untuk 
menstimulasi semua pancaindra agar memberi respons yang adekuat pada proses sensori 

(Puspitosari & Nurhidayah, 2023), stimulus diberikan ke seluruh indera lansia yg meliputi 
pendengaran (auditory), penglihatan (visual), peraba (tactile), penciuman (olfactory), 

keseimbangan (vestibular), kekuatan otot (proprioseptif), pembau (gustatory) (Masithoh, dkk. 

2020; Fibrianto, dkk. 2020). Dengan mempertahan kemampuan indera lansia akan 
memberikan efek yang baik terhadap kemampuan fisik dan psikis lansia. lansia akan lebih 

bahagia (Fauziyah dkk, 2020), mandiri, produktif dan dapat menikmati kembali hidupnya 
sehingga akan berdampak pada kualitas hidup lansia (Nurhidayah, dkk. 2019). Tujuan 

pengabdian ini yaitu untuk mengetahui penerapan penyuluhan kesehatan dan pemberian 
stimulus berupa sensori kepada masyarakat khususnya lansia dalam rangka peningkatan 

kualitas hidup. 
 

METODE PELAKSANAAN  

Penyuluhan kesehatan dan pelaksanaan kegiatan stimulasi sensori dalam upaya 
untuk meningkatkan kualitas hidup ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juni 
2024 di Paguyuban Lansia RW 8 Desa Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar, Jawa Tengah 

dengan jumlah peserta 40.  
Peserta pengabdian masyarakat diobservasi dan diwawancarai secara langsung 

dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai kualitas hidup. Wawancara ini 
merupakan pemeriksaan awal pada kegiatan penyuluhan ini. Program pengabdian 

masyarakat dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan atau edukasi tentang kesehatan 
lansia dan pentingnya sistem sensori (panca indra) yang dilakukan secara berkelompok 
kepada peserta di Paguyuban. Sistem sensori yang distimulus meliputi sistem penglihatan 

(visual), pendengaran (auditory), pembau (olfactory), perasa (gustatory) dan proprioseptif.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan sebanyak 16 kali sesi. Hasil pelaksaan kegiatan sesi pertama 

dilakukan pada tanggal 14 Januari 2024 dengan memberikan kuesioner tentang kualitas 

hidup. Penyuluhan kesehatan diberikan sebanyak 3 kali yaitu tanggal 28 Januari, 10 Maret 
dan 2 Juni 2024. Pelaksanaan kegiatan lainnya yaitu pemberian aktivitas stimulasi sensori 

berupa kegiatan senam, mendengarkan musik, berkebun, leisure berupa membuat rujak 

buah, games dengan permainan melempar bola kedalam keranjang dan memindahkan 
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kelereng dengan sendok, dance movement therapy berupa joget balon berpasanga, brain gym 

melalui aktivitas menebak aroma, rasa dan teksture, brain games dengan aktivitas menebak 

gambar, smell sensation berupa menebak aroma, rasa dan tekstur makanan. 

Kegiatan yang diberikan berupa senam persendian yang bermanfaat untuk 
menstimulasi proprioceptive/kerja otot saat bergerak, visual saat melihat gerakan instruktur, 

dan auditory saat mendengarkan irama musik guna menyamakan dengan gerakan. 

Pemberian aktivitas mendengarkan musik pada lansia dapat memberikan stimulasi pada 

auditory. Intervensi yang diberikan berupa mendengarkan musik dangdut dan tembang 

lawas. 

 
Gambar 1. Kegiatan Senam Persendian 

Pemberian kegiatan berikutnya berupa menanam sayur dalam polybag, bibit sayur 

yang digunakan yaitu kangkung, tomat, cabai, dan pakcoy. Aktivitas ini bertujuan untuk 

menstimulasi tactile saat menyampurkan tanah dengan pupuk dan memegang tanah untuk 

dimasukkan kedalam polybag agar sampel merasakan tekstur dari tanah yang digunakan, 

serta proprioceptive yaitu saat memasukkan tanah ke dalam polybag dan saat proses 

menyiram. Aktivitas leisure yang digunakan dalam intervensi adalah membuat rujak buah 

secara berkelompok. Aktivitas ini memberikan stimulus pada gustatory saat mencicipi rasa 

sambal dan mengidentifikasi buah yang dimakan, tactile saat memegang bentuk dan tekstur 

buah, serta prorioception/kerja otot saat mengulek sambal. 

 
Gambar 2. Kegiatan Menanam Sayur 

Games yang diberikan pada kegiatan pengabmas ini yaitu melempar bola ke dalam 

keranjang dan memindahkan kelereng dengan sendok. Aktivitas ini bertujuan untuk 
menstimulasi proprioceoptive/kerja otot saat ayunan tangan memasukkan bola, vestibular 

yaitu saat menjaga tubuh agar tetap pada di belakang garis saat melemparkan bola, dan 
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visual yaitu dengan memperhatikan keranjang target agar bola bisa masuk ke dalamnya. 

Movement therapy yang diberikan adalah modifikasi gerakan dengan permainan yaitu joget 

balon secara berpasangan dengan mengikuti irama lagu yang telah ditentukan. Aktivitas 

ini diawali dengan pembagian peserta secara berpasangan untuk berjoget. Aktivitas ini 
menstimulasi vestibular, dalam pelaksanaannya peserta diharuskan untuk 

mempertahankan balon yang diapit oleh keduanya sambil berjoget dan auditory saat 

mendengarkan dan berjoget mengikuti irama lagu, kegiatan tersebut membutuhkan 
keseimbangan dan koordinasi yang baik dari setiap pasangan agar balon yang diapit tidak 

jatuh. 

 
Gambar 3. Kegiatan Games 

Bermain tebak gambar dapat menstimulasi sensori visual. Intervensi yang diberikan 

dalam aktivitas ini peserta diinstruksikan untuk memperhatikan gambar yang ditunjukkan 
oleh kader kemudian peserta diminta untuk menebak gambar yang dilihat secara langsung. 

Menebak gambar dapat membantu lansia untuk mengaitkan penglihatan dengan memori 
visualnya. Aktivitas smell sensation yang diberikan pada intervensi berupa menebak aroma, 

rasa, dan tekstur dari makanan yang telah disediakan. 

 
Gambar 4. Kegiatan Tebak Gambar 

Hasil pengukuran kualitas hidup pada peserta pengabdian masyarakat selama 6 
bulan terakhir. Pengukuran awal dilakukan di Bulan januari 2024 dan pengukuran akhir 

dilaksanakan pada Bulan Juni 2024. Terdapat peningkatan kualitas hidup yang disebabkan 
karena pemberian kreativitas stimulasi sensori dan penyuluhan kesehatan. 
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Kualitas Hidup 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Peningkatan kualitas hidup pada peserta pengabdian ini dapat disebabkan oleh 

pemberian penyuluhan kesehatan sebanyak 3 kali dan beberapa aktivitas yang terdapat 

dalam intervensi stimulasi sensori yaitu berupa senam (propiseptive, auditory, visual) yang 

mempengaruhi domain fisik, hubungan sosial, dan lingkungan, mendengarkan musik 
(auditory) yang mempengaruhi domain psikologis, berkebun (propiseptive, tactile) yang 

mempengaruhi domain fisik, membuat rujak buah (propiseptive, tactile, gustatory) yang 

mempengaruhi domain hubungan sosial, joget balon berpasangan (propiseptive, auditory, 

vestibular) yang mempengaruhi domain hubungan sosial, fisik dan psikologis, melempar 

bola dalam keranjang, berjalan di atas garis sambil memindahkan kelereng (vestibular, 

propioseptive, tactile) yang mempengaruhi domain psikologis dan fisik, tebak gambar (visual) 

yang mempengaruhi domain psikologis, tebak aroma, rasa, dan tekstur (gustatory, olfactory) 

yang mempengaruhi domain psikologis, instruksi suara (auditory) yang mempengaruhi 

domain psikologis. Aktivitas stimulasi sensori yang diberikan mampu meningkatkan 

kualitas hidup lansia. 
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